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IKHTISAR 

Skripsi ini merupakan karya ilmiah yang bertujuan untuk membahas tentang 

Pandangan MUI Kabupaten Labuhan Batu terhadap mekanisme kerja dokter 

ahli kandungan laki-laki dalam menangani wanita hamil dan melahirkan, 

karena bahwa sesunggunya melihat aurat lawan jenis di haramkan. Skripsi ini 

disusun berdasarkan penelitian lapangan, data-data di peroleh dari 

perpustakaan, rumah sakit, MUI, dengan cara observasi atau interview ( 

Wawancara ). Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dimulai dari pengumpulan data, baik data primer maupun data 

skunder.  Kemudia penelitian ini membuat suatu kesimpulan yang bersifat 

suatu keputusan hukum yang belaku dalam agama Islam sesuai dalil-dalil Al-

Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Untuk itu ada beberapa tujuan 

yang ingin dicapai dalam penulisan ini yaitu : untuk mengkaji lebih jelas 

tentang bagaimana hukum terhadap para dokter ahli kandungan laki-laki 

yang menangani wanita hamil dan melahirkan, khusunya kepada MUI 

Kabupaten Labuhan Batu agar melakukan suatu analisa atau ijtihad  terkait 

hukum bagi para wanita hamil dan melahirkan yang memilih dokter ahli 

kandungan laki- laki untuk melakukan pemeriksaan maupun melahirkan.  

dokter kadungan untuk menegakkan diagnosa suatu penyakit dengan baik, 

dokter juga perlu melaksankan pemeriksaan pada tubuh pasien, baik dari luar 

maupun dari dalam, sehingga pada umumnya pasien harus bersedia 

menanggalkan pakaiannya. Adapun pemeriksaan dilakukan hanya sebatas 

tempat-tempat yang memang perlu untuk periksa, dan tidak boleh membuka 

anggota tubuh yang tidak diperiksa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam yang disaksikan akhir-akhir ini telah mengakibatkan 

gairah keIslaman dan membuat kaum muslimin lebih peka dan 

respon terhadap ajaran-ajaran Islam bukan saja dalam masalah 

peribadatan tetapi juga dalam bidang muamalah sehari-hari. 

Perbuatan, ucapan dan tingkah laku seringkali menjadi perhatian 

yang lebih besar kalau ada yang tidak sesuai dengan ajaran Islam 

lebih-lebih menyimpang dari ajaran Islam, pola perilaku dan 

kebiasaan baru juga berlaku di kalangan besar kaum muslim. 

Manusia sekarang hidup dalam masa yang berubah sangat cepat 

sehingga manusia sekarang lebih peka terhadap persoalan-

persoalan yang ada. 

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

mengubah dan meningkatkan hal-hal yang dianggap tradisional 

menuju hal- hal yang modern, yang diakui sekarang lebih banyak 

menggunakan tolok ukur keduniawan. Ini terlihat bukan saja 

dalam masalah peribadatan tetapi juga dalam bidang muamalah 
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dan yang lainnya. Perbuatan atau tingkahlaku sekarang menjadi 

perhatian yang lebih besar dari ajaran Islam kalau ada 

penyimpangan dari norma-norma agama dan ini berlaku berlaku 

dikalangan kaum muslimin.
1

 

Dalam Islam kesehatan sangat dijunjung tinggi, baik 

kesehatan fisik dan mental, maupun kesehatan lingkungan. Hasl 

ini dapat kita temukan dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi yang 

merupan sumber hukum Islam dan menjadi pedoman bagi hidup 

seluruh umat Islam. Ajaran Islam yang berkenaan dengan 

kesehatan dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu : 

1. Islam melarang perbuatan-perbuatan yang dapat 

membahayakan kesehatan dirinya dan atau orang lain. 

2. Islam menyuruh (wajib) bagi ummatnya agara menjauhi segala 

yang mempunyai dampak positif, yakni mencegah penyakit 

dan menyarankan yaitu (sunnah) menyegarkan atau 

menyehatkan jasmani dan rohani. 

                                                           
1

 Hasan Hathout, Refolusi Seksual Perempuan. Obstetri Dan Ginekologi Dalam Tinjuan 

Hukum Islam ((Bandung : Mizan, 1994), hal. 141.   
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3. Islam menyuruh (wajib) orang yang sakit berobat untuk 

mengobati penyakitnya.
2

 

Islam sangat menghargai tugas para tenaga medis atau 

kesehatan, karena ini adalah tugas yang sangat mulia, sebab 

petugas kesehatan menolong sesama manusia yang menderita. 

Dalam hukum Islam, hubungan dokter dengan pasien adalah 

hubungan penjual jasa dan pemakai jasa sehingga terjadi akad 

ijarah antara kedua belah pihak. Pasien dapat memanfaatkan ilmu 

dan keterampilan dari dokter, sedangkan dokter memperoleh 

imbalan atas profesinya berupa gaji atau honor. 

Ini sesuai dengan asas keadilan hukum yang harus dijaga 

oleh Islam, maka hak-hak dan kewajiban kedua belah pihak harus 

disesuaikan dengan posisinya masing-masing.
3

 Makin besar 

tanggungjawabnya, makin besar pula hak dan kewajibanya. 

Dalam pola etika medis sekarang, kepentingan utama 

seorang dokter ialah kesehatan pasien. Dokter sepenuhnya dan 

hanya bertanggungjawab atas kesehatan dan keselamatan 

                                                           
2

Masjfuk Zuhdi, Masailul Fiqhiyyah (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1994), hal. 188. 

3

Ibid. hal. 191. 
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pasiennya begitupun pasien terikat secara etis pada dokter, 

dengan asumsi bahwa dokter itu merupakan agen yang mewakili 

kepentingan pasien. Namun senantiasa ada keterbatasan 

kemampuan dokter dan keterbatasan pengertian dokter terhadap 

keadaan pasien.
4

 

Dalam pemeriksaan terhadap pasien, dokter pasti melihat 

aurat pasien yang akan diperiksa bahkan tidak hanya melihat 

aurat pasien tapi juga menyentuh dan merabanya. Di rumah sakit 

Islam maupun umum sendiri pada kenyataannya pasien ibu hamil 

dan melahirkan tidak sedikit di tangani oleh dokter laki-laki.  

Hal ini terjadi karena banyak para wanita hamil 

menganggap bahwa dokter laki-laki lebih pandai, pakar dan lebih 

objektif. Dalam kedokteran seorang dokter wajar menerima dan 

menangani pasien lawan jenis yang bukan mahramnya, lain 

halnya bila dilihat dari segi hukum Islam seseorang tidak boleh 

melihat aurat lawan jenis yang bukan mahramnya. 

                                                           
4

 Benyamin Lumenta. Pelayanan Medis, Citra, Konflik Dan Harapan. Tinjauan 

Fenomena Sosial, (Yogyakarta : Kanisius, 1989), hal. 32. 
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Berikut akan penulis paparkan mengenai data dokter dan 

juga jumlah pasien yang melahirkan di RSUD Rantau Prapat 

Kabupaten Labuhan Batu dari tahun 2017-2019:  

Tabel 1. 

Nama Dokter Spesialis Obgyn di RSUD Rantauprapat 

No Nama Bidang 

1 dr. Ainal Syah Putra,  SpOG Spesialis Obgyn 

2 dr. Sugiono, SpOG Spesialis Obgyn 

3 dr. Nismah Sri Hanum S, SpOG Spesialis Obgyn 

4 dr. Tanzil Al Hair, SpOG Spesialis Obgyn 

5 dr.Sri 

DamayanaHarahap,M.Ked(Og), 

SpOG 

Dokter Spesialis Obgyn 

6 dr. Turn Ali Ibrahim, SpOG Spesialis Obgyn 

Sumber:  Rumah Sakit Umum Daerah ( RSUD) Rantau Prapat, 2020.  

Tabel 2. 

 Jumlah Pasien Yang Melahirkan DI RSUD Rantauprapat Tahun 2017-2019 

No Tahun 

Jumlah Pasien Yang Melahirkan di RSUD 

Rantauprapat 

Total Jumlah 

Pasien Yang 

Melahirkan Yang Ditangani 

Dokter Laki-Laki 

Yang Ditangani 

Dokter Perempuan 

Normal SC Normal  SC Normal SC 

1 2017 184 711 62 237 246 948 

2 2018 382 669 127 223 509 892 

3 2019 322 563 108 188 430 751 

Sumber:  Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Rantau Prapat, 2020.  
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Adapun batasan aurat perempuan kebanyakan para ulama 

berpendapat bahwa seluruh tubuhnya, kecuali kedua telapak tangan dan 

muka
5

. 

Berdasarkan uraian di atas timbul permasalahan 

bagaimana mekanisme kerja dokter ahli kandungan laki-laki 

dalam menangani wanita hamil dan melahirkan ditinjau dari 

hukum Islam dan padangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) ketika 

melihat aurat pasien wanita dalam proses persalinan. Dan begitu 

juga masalah penanganannya di lapangan ternyata lebih banyak 

dokter pria yang mengani wanita hamil daripada yang menangani 

dokter wanita. 

Penulis merasa tertarik untuk meneliti sejauh mana 

kebolehan seorang dokter ahli kandungan laki-laki dalam 

mekanisme kerjanya melihat aurat pasien wanita hamil yang ingin 

melahirkan dengan judul: ‚PANDANGAN MUI KABUPATEN 

LABUHAN BATU MENGENAI MEKANISME KERJA DOKTER 

AHLI KANDUNGAN LAKI-LAKI DALAM MENANGANI WANITA 

                                                           
5

Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, terj. Imam Ghazali Said, cet. Ke-1 ( Jakarta: Pustaka 

Amani, 1409), hal. 223. 
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HAMIL DAN MELAHIRKAN (STUDY KASUS  KABUPATEN 

LABUHAN BATU)‛ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal-hal yang diatas, maka penulis membuat 

rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Konsep darurat yang bagaimana yang membolehkan dokter 

kandungan laki-laki dalam menangani wanita hamil dan 

melahirkan? 

2.  Bagaimanakah konsep fiqih tentang dokter kandungan yang 

menangani wanita hamil dan melahirkan sesuai dengan 

pandangan Islam? 

3. Bagaimanakah pandangan MUI Kabupaten Labuhan Batu 

tentang dokter ahli kandungan laki-laki dalam menangani 

wanita hamil dan melahirkan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui konsep darurat yang bagaimana yang 

membolehkan dokter kandungan laki-laki dalam menangani 

wanita hamil dan melahirkan.  
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2. Untuk menjelaskan bagaimana konsep fiqih tentang dokter 

kandungan yang menangani wanita hamil dan melahirkan 

sesuai dengan pandangan Islam. 

3. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan MUI Kabupaten 

Labuhan Batu tentang dokter ahli kandungan laki-laki dalam 

menangani wanita hamil dan melahirkan. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara ilmiah diharapkan agar penelitian dapat memberikan 

kontribusi pemikiran bagi siapa saja yang tertarik dengan topik 

pembahasan bidang ini. 

2. Diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dan 

menjadi bahan untuk didiskusikan lebih lanjut dikalangan 

akademisi maupun praktisi. 

3. Diharapkan dapat memberikan penjelasan kepada masyarakat 

tentang hukum Islam yang berhubungan dengan masalah 

kedokteran. 

E. Kerangka Pemikiran 

1. Pengertian Mekanisme 
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Mekanisme berasal dari bahasa yunani mechane yang memiliki 

arti instrumen, mesin pengangkat beban, perangkat, peralatan 

untuk membuat sesuatu dan dari kata mechos  yang memiliki 

arti sarana dan cara menjalankan sesuatu. Mekanisme dapat 

diartikan dalam banyak pengertian yang dapat dijelaskan 

menjadi lima pengertian.
6

 

a. Mekanisme adalah pandangan bahwa interaksi bagian-

bagian dengan bagian-bagian lainnya dalam suatu 

keseluruhan atau sistem secara tanpa disengaja 

menghasilkan kegiatan atau fungsi-fungsi sesuai dengan 

tujuan. 

b. Mekanisme adalah teori bahwa semua gejala dapat 

dijelaskan dengan prinsip-prinsi yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan mesin-mesin tanpa bantuan inteligensi sebagai 

suatu sebab atau perinsip kerja. 

c. Mekanisme adalah teori bahwa semua gejala alam bersifat 

fisik dan dapat dijelaskan dalam kaitan dengan perubahan 

material atau materi yang bergerak. 

                                                           
6

Lorens Bagus,  Kamus Filsafat. (Jakarta : Gramedia, 1996), hal. 612-613.  
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d. Mekanisme adalah upaya memberikan penjelasan mekanis 

yakni dengan gerak setempat dari bagian yang secara 

intrinsik tidak dapat berubah bagi struktur internal benda 

alam dan bagi seluruh alam. 

e. Mekanisme adalah suatu cara kerja suatu organisasi atau 

perkumpulan dan lain sebagainya. 

2. Mekanisme kerja Dokter ahli kandungan  

Dalam ilmu kedokteran, dikenal istilah obstetri ginekologi. 

Ginekologi adalah ilmu kedokteran yang berkenaan dengan 

fungsialat tubuh dan penyakit khusus pada perempaun. Salah 

satunya adalah ilmu kandungan yang merupakan suatu 

masalah kemanusiaan yang nyata sehingga harus ada 

penjelesan yang jelas karena ilmu kandungan ini berhubungan 

langsung dengan masalah aurat yang sifatnya sangat pribadi 

bagi pasien.
7

 

Islam memberikan aturan tentang aurat perempaun 

yang boleh dilihat dalam hubungan antara laki-laki dan 

                                                           
7

Ahmadie Thaha, Kedokteran Dalam Islam (Suarabaya: Bina Ilmu, T.T), hal. 78. 
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perempuan yang bukan mahramnya. Aurat perempuan adalah 

seluruh badan kecuali muka dan telapak tangan. 

 Hal ini dapat dilihat dalam surah Al-Ahzab ayat 59 Allah SWT 

Berfirman yaitu :  

بِيُّ قلُْ لِِزَْوَاجِكَ وَبَنَاتِكَ وَنِسَاءِ الْمُؤْمِنِينَ يُدْنِينَ عَليَْهِنَّ مِنْ  هَا النَّ يَا أيَُّ

ُ غَفوُرًا رَحِيمًا لِكَ أدَْنَىَٰ أنَْ يُعْرَفْنَ فَلََ يُؤْذَيْنَ ۗ وَكَانَ اللََّّ
 جَلََبِيبِهِنَّ ۚ ذََٰ

Artinya : ‚Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-

anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 

mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang 

demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena 

itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.
8

 

 

Dalam ayat tersebut Allah  SWT memerintahkan agar laki-

laki maupun perempuan untuk menutupi anggota tubuhnya dan 

menahan pandangan agar mereka tidak diganggu. Dengan 

menutup aurat manusia akan terjaga kehormatannya. Allah SWT 

berfirman dalam surah An-Nur ayat: 31 :   

وَقلُْ لِلْمُؤْمِنَاتِ يَغْضُضْنَ مِنْ أبَْصَارِهِنَّ وَيَحْفَظْنَ فرُُوجَهُنَّ وَلََ يُبْدِينَ 

زِينَتَهُنَّ إلََِّ مَا ظَهَرَ مِنْهَا ۖ وَلْيَضْرِبْنَ بِخُمُرِهِنَّ عَلىََٰ جُيُوبِهِنَّ ۖ وَلََ 

يُبْدِينَ زِينَتَهُنَّ إلََِّ لبُِعُولتَِهِنَّ أوَْ آبَائِهِنَّ أوَْ آبَاءِ بُعُولتَِهِنَّ أوَْ أبَْنَائِهِنَّ أوَْ 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung : Jumanatul ‘Ali Art, 

2004), hal. 426.   
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أبَْنَاءِ بُعُولتَِهِنَّ أوَْ إخِْوَانِهِنَّ أوَْ بَنِي إخِْوَانِهِنَّ أوَْ بَنِي أخََوَاتِهِنَّ أوَْ 

ابِعِينَ غَيْرِ أوُليِ الْْرِْبَةِ مِنَ  نِسَائِهِنَّ أوَْ مَا مَلكََتْ أيَْمَانُهُنَّ أوَِ التَّ

سَاءِ ۖ وَلََ يَضْرِبْنَ  فْلِ الَّذِينَ لَمْ يَظْهَرُوا عَلىََٰ عَوْرَاتِ النِّ جَالِ أوَِ الطِّ الرِّ

هَ  ِ جَمِيعًا أيَُّ بِأرَْجُلهِِنَّ ليُِعْلَمَ مَا يُخْفِينَ مِنْ زِينَتِهِنَّ ۚ وَتُوبُوا إلِىَ اللََّّ

 الْمُؤْمِنُونَ لعََلَّكُمْ تُفْلحُِونَ 

Artinya : ‚Katakanlah kepada wanita yang beriman: 

"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, 

dan janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali yang 

(biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 

menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 

Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau 

ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera 

mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara 

laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau 

putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 

Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-

pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 

wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 

wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 

diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah 

kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman 

supaya kamu beruntung‛.
9

 

 

Ayat di atas juga berkaitan dengan sabda Rasulullah SAW 

‚ palingakanlah wajahmu‛. Disini terdapat pengecualian dari 

pandangan ini yaitu pada waktu-waktu terpaksa untuk urusan-

                                                           
9

Ibid., hal. 353. 
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urusan mendesak, seperti, melihat dengan tujuan pengobatan, 

seorang dokter boleh melihat aurat wanita pada tempat-tempat 

yang memerlukan pengobatan. Pengobatan terhadap wanita tidak 

diperbolehkan kecuali dengan bebarapa syarat: 

a. Dokter haruslah orang yang bertaqwa, dapat dipercaya, adil, 

mempunyai keistimewahan dan ilmu pengetahuan pada 

bidangnya. 

b. Jangan membuka bagian-bagian tubuh pasien wanitanya 

kecuali dengan keperluan pemeriksaan. 

c. Selama pengobatan harus didampingi mahramnya, suami atau 

wanita yang dapat dipercaya seperti ibunya atau saudara 

wanitanya. 

d. Seorang dokter tidak boleh non muslim selama masih ada yang 

muslim. 

Apabila syarat-syarat tadi terpenuhi maka dokter boleh melihat 

atau menyentuh bagian-bagian aurat tersebut karena Islam adalah 
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agama yang tidak memberikan umatnya kesukaran namun 

mengutamakan maslahat dan kemudahan untuk umatnya.
10

 

Allah SWT berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 185 : 

ُ بِكُمُ الْيُسْرَ وَلََ يُرِيْدُ بِكُمُ الْعُسْرَ ۖ
َٰ

 يُرِيْدُ اّللَّ

Artinya : ‚ Allah menghendaki kemudahan baginya, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu‛
11

 

 Maksud dari ayat tersebut adalah Allah SWT tidak akan 

memberikan kesulitan bagi umatnya dalam menjalankan ajaran 

agamanya. Dalam kaidah fiqih disebutkan:  

لاضرر ولا ضرار 

Artinya :”Tidak boleh melakukan sesuatu yang berbahaya dan 

menimbulkan bahaya bagi orang lain.”.
12

 

 

Kaidah hukum tersebut di atas menjelaskan bahwa tidak 

boleh menyulitkan orang lain dan tidak boleh pula disulitkan oleh 

orang lain. Kewenangan seorang dokter dalam menangani 

seorang pasien termasuk ke dalam maslahah daruriyyah, karena 

pembentukan hukum ini semata-mata dimaksudkan untuk tujuan 

                                                           
10

Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga Sakinah, Alih Bahasa 

Ida Mursida (Bandung : Mizan, 1992), hal. 204-206. 

11
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,…,…,hal. 52. 

12

 Musthafa Dieb al-bulga dan Muhyiddin Mistu, Al-wafi: Syarah Hadist ar-bain Imam 

an-nawawi, (Jakarta: Qisthi Press, 2014), hal. 96.  
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pemeliharaan agama (Hifzh ad-din), pemeliharaan akal (Hifzh al-

aql), pemeliharaan harta(Hifzh al-mal) dan pemeliharaan jiwa 

atau ((Hifzh an-nafs). Adapun syarat-syarat untuk bisa dijadikan 

hujjah dalam masalah daruriyyah ini adalah:  

a. Haruslah merupakan suatu kemaslahatan yang hakiki, dan 

bukan suatu kemaslahatan yang bersifat dugaan saja.  

b. Maslahah itu bersifat umum, bukan bersifat perorangan atau 

kelompok.  

c. Pembentukan hukum dengan mengambil kemaslahatan ini 

tidak berlawanan dengan tata hukum dan ketetapan nash dan 

ijma’.
13

 

Dokter dengan segala perangkatnya, hati, mata, telinga, 

anggota badan, teknologi modern, jelas merupakan salah satu 

tanda kekuasaan Allah SWT yang ditunjukkan kepada manusia 

dalam bidang sakit dan kesembuhan.  

F. Metode Penelitian 

                                                           
13

Ahmad Watik Praktiknya. Abdul Salam, M.Sufroh (Ed.Dan Pen). Islam Etika Dan 

Kesehatan.Sumbangan Islam Dalam Menghadapi Problem Kesehatan Indonesia Tahun 

2000an (Jakarta: Cv. Rajawali, 1986), hal. 75.  
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Penelitian yanng penulis lakukan ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Oleh sebab itu, ada beberapa langkah 

penelitian yang penulis lakukan yaitu : 

1. Pendekatan penelitian  

Pendekatan penelitian yang digukanan penulis adalah metode 

pendekatan sosiologis dan empiris, yaitu suatu cara pendekatan 

terdahap masalah yang diteliti dengan berpedoman pada 

norma-norma agama, melalui teks-teks Al-Qur’an, al-Hadis, 

dan kaidah-kaidah fiqih serta pendapat ulama yang berkaitan 

dengan pokok bahasan dalam skripsi ini, terlebih pandangan 

Majelis Ulama Indonesia di Rantau Prapat (MUI). 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini tepatnya berlokasi di 

Kabupaten Labuhan Batu, dengan mencari sumber di Rumah 

Sakit Daerah (RSUD) Labuhan Batu serta dari kantor Majelis 

Ulama Indonesia Rantau Prapat (MUI). 

2. Populasi dan sampel 

Adapun populasi dan sample yang digunakan penulis untuk 

memperoleh data dengan wawancara narasumber yaitu pasien 
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wanita hamil dan melahirkan  yang ditangani oleh dokter ahli 

kandungan laki-laki.  

3. Instrumen Pengumpulan Data    

Instrumen pengumpulan data yang digunakan penulis adalah 

dengan metode wawancara dan observasi kelapangan. 

4. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya data yang 

ada dianalisis dengan pola berfikir :  

a. Metode induktif, yaitu mengambil dari data yang khusus 

kepada kesimpulan yang bersifat umum. Metode ini 

digunakan untuk menggambarkan tentang dokter ahli 

kandungan laki-laki dalam pandangan fiqih Islam dan 

pandangan MUI kemudian disimpulkan.
14

 

b. Metode Deduktif, penganalisaan data dengan menyimpulkan 

pengetahuan-pengetahuan konkrit mengenai kaidah yang 

benar dan tepat yang diterapkan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan, perkara tertentu. Metode ini digunakan untuk 

                                                           
14

Tatang M. Arifin. Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT. Raja Gafindo Persada, 

1995), hal. 94-95. 
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mengetahui kaidah yang sesuai dan dapat dijadikan 

pedoman untuk menyelesaikan masalah tersebut.
15

 

 

5. Pedoman Penulisan 

Untuk pedoman penulisan penulis menggunakan buku 

penulisan skripsi dan karya ilmiah Fakultas Syariah UIN 

Sumatera Utara. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang integral dan sistematis 

didalam penulisan ini, maka tulisan ini akan dituangkan kedalam 

lima bab, dan setiap bab terdiri dari sub bab masing-masing serta 

mempunyai keterkaitan yang saling berhubungan secara logis dan 

sistematis yaitu sebagai berikut : 

Bab I :Perdahuluan, terdiri dari latar belakang masalah 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 

penelitian, hipotesis lokasi dan waktu penelitian, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 
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Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, Cet. Ke-6 (Jakarta : Raja Gafindo 

Persada, 2003), hal. 14. 
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Bab II : Memuat tentang tinjauan umum terhadap aurat 

dalam pengobatan, berupa pengertian aurat dan bagaian-

bagiannya, pendapat ulama tentang aurat, tujuan menutup aurat, 

faktor-faktor yang membolehkan melihat aurat, hikmah 

disyariatkan menutup aurat, anjuran Islam untuk berobat, aturan 

melihat aurat lawan jenis saat  berobat. 

Bab III : Memuat sekilas tentang sejarah berdirinya MUI 

Kabupaten Labuhan Batu, kepengurusan MUI dari masa kemasa, 

komisi-komisi MUI Kabupaten Labuhan Batu, kiprah MUI 

Kabupaten Labuhan Batu.  

Bab IV : Merupakan bab inti yang membahas tentang 

pandangan MUI terhadap dokter kandungan laki-laki dalam 

menangani wanita hamil dan melahirkan, pandangan Islam 

terhadap dokter kandungan laki-laki dalam menangani wanita 

hamil dan melahirkan, alasan-alasan dibolehkan atau tidaknya 

dokter ahli kandungan laki-laki dalam menangani wanita hamil 

dan melahirkan, dan selanjutnya analisis penulis. 

Bab V : Merupakan bab penutup yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran-saran yang diperlukan. 
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BAB II  

TINJAUAN UMUM TENTANG AURAT 

A. Pengertian Aurat 

Secara bahasa, aurat memiliki banyak makna. Salah satu 

diantaranya adalah cacat pada mulut, bagian yang harus ditutupi atau 

sesuatu yang buruk. Di dalam Al-Quran Allah SWT menyebutkan kata 

aurat dengan makna sesuatu yang terbuka dan tidak terjaga.
16

 

  Sesuai dengan QS. Al-Ahzab ayat 13 : 

                           

                              

Artinya : ‚Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata: 

"Hai penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu, maka 

kembalilah kamu." Dan sebahagian dari mereka minta izin kepada 

Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata : "Sesungguhnya rumah-

rumah kami terbuka (tidak ada penjaga)." Dan rumah-rumah itu 

sekali-kali tidak terbuka, mereka tidak lain hanya hendak lari.‛ (QS. 

Al-Ahzab : 13)
17
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Isnawati, Aurat Muslimah, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2020), hal. 8.  

17

Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an … …,  hal. 420.  
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Aurat (العورة) adalah setiap yang dirasa buruk jika ditampakkan, 

lafazh al-awar berarti kurang atau cacat, buruk, setiap yang ditutup oleh 

manusia didorong oleh malu, maka ia bisa disebut aurat, bentuk jamak 

dari aurat adalah auraat (العورات).  

Disebut pula as-sau’ah karena memperlihatkannya merupakan 

perbuatan buruk yang menjelekkan pelakunya, jika ia memiliki fitrah 

yang suci, lantaran akan muncul celaan dan hinaan yang menimpanya.
18

 

Aurat secara bahasa berasal dari kata  عار, dari kata tersebut 

muncul derivasi kata bentukan baru dan makna baru pula. Bentuk ‘awira 

(menjadikan buta sebelah mata), ‘awwara (menyimpangkan, 

membelokkan dan memalingkan), a’wara (tampak lahir atau auratnya) 

,al-‘awaar (celaatauaib), al-‘wwar (yang lemah, penakut), al-‘aura’ (kata-

kata dan perbuatan buruk, keji dan kotor), sedangkan al-‘aurat adalah 

segala perkara yang dirasa malu.
19

 Pendapat senada juga dinyatakan 

bahwa  aurat adalah sesuatu yang terbuka, tidak tertutup, kemaluan, 
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Abdul Wahab Abdussalam Thawilah, Adab Berpakaian dan Berhias (Fikih Berhias), 

Terj. Abu Uwais & Andi Syahril, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), hal. 13.  

19

A.W.Munawwir,al-MunawwirKamusArab-Indonesia,PustakaProgresif,Surabaya, 

1997,hal.984-985 
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telanjang, aib dan cacat.
20

 

Artinya aurat dipahami sebagai sesuatu yang oleh seseorang 

ditutupi karena merasa malu atau rendah diri jika sesuatu itu kelihatan  . 

Dalam kamus Lisan al-’Arab, menjelaskan tentang aib dan aurat di 

sebutkan : 

 كل عيب وخلل في شيئ فهو عورة

Artinya :‚Setiap ‘aib dan cacat cela pada sesuatu disebut dengan aurat‛. 

Maka, aurat dapat dipahami sebagai sesuatu yang dapat 

menjadikan malu, aib atau cacat bagi seseorang baik dari perkataan atau 

perbuatannya. Terbukanya aurat dapat juga membuat orang jauh 

martabatnya dimata masyarakat  umum.  Aurat sebagai  bentuk  dari  

suatu kekurangan  maka  sudah  seharusnya  ditutupi  dan  tidak  untuk  

dibuka  atau dipertontonkan di muka umum.Islam  mengajarkan   

bahwa  pakaian  adalah  penutup  aurat,  bukan sekedar perhiasan.
21
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B .  Pandangan Ulama Tentang Aurat 

Secara normatif aturan hukum baku berkenaan dengan perintah 

berpakaian dan  menutup aurat  beserta batasan-batasannya  

diungkapkan secara  eskplisit  dalam  al-Qur’an.
22

 Beberapa  ayat  yang 

terkait dengan syari’at menutup aurat, antara lain QS. Al-A’raf ayat 26-

27:  

                               

                          

                              

                              

       

Artinya : ‚(26) Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah 

menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan 

pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang 

paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 

kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat. (27) Hai 

anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan 

sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia 
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menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan 

kepada keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-

pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa 

melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-

syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-orang yang tidak 

beriman. (QS. Al-A’raf ayat 26-27)
23

 

Dalam ayat-ayat di atas Allah SWT menyebutkan, bahwa fungsi 

utama dari pakaian ini diciptakan oleh Allah SWT adalah tiada lain untuk 

menutupi aurat tubuh manusia. Sesungguhnya pakaian yang menutupi 

aurat ini adalah pakaian terbaik disisi Allah SWT, pakaian yang 

menunjukkan ketaqwaan seorang hamba kepada RabbNya. 

Keterangan tentang aurat itu sendiri Menurut An-Nawawi, 

kebanyakan para ulama bependapat bahwa paha itu aurat. Dan, didalam 

suatu riwayat dari Ahmad dan Malik , aurat itu qubul dan dubur saja, ini 

menurut pendapat Ahlu zhahir, Ibdu Jarir, dan Al-Ustukhary. Al- Hafizh 

mengatakan, tetapnya pendapat itu dari Ibdu Jarir masih di 

pertimbangkan. Al- Hafizh telah menyebutkan masalah itu di dalam 

kitabnya At- Tahdzab dan dia membantah orang yang mengira bahwa 

paha itu bukan aurat. Mereka berlasan dengan hadist yang akan datang 

didalam bab sesudah ini.  Tetapi pendapat yang benar adalah pendapat 
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yang menyatakan bahwa paha itu termasuk, aurat. Sedang hadist Ali ini 

meskipun tidak berdiri sendiri sebagai hujjah, namun dibab ini ada 

hadist-hadist ini yang tepat dijadikan sebagai hujjah sebagaimana yang 

akan engkau ketahui.
24

 

Jumhur  ulama’  berpendapat bahwa  aurat  laki-laki  yang  tidak  

boleh  diperlihatkan  kepada  orang  lain terutama  kepada  kaum wanita,  

ialah anggota-anggota  badan  yang berkisar antara pusat dan lutut. 

Sementara sebagian kecil ulama yang pendapatnya dianggap lemah oleh 

kebanyakan ulama, menyatakan bahwa aurat laki-laki di hadapan kaum 

wanita yang bukan mahramnya adalah seluruh anggota badannya. 

Adapun aurat kaum wanita, menurut kebanyakan ulama’ ialah 

seluruh anggota tubuhnya selain muka dan kedua telapak tangan, kedua 

telapak kaki menurut sebagian ulama’ seperti Imam Abu Hanifah juga 

merupakan aurat. Di samping itu ada sebagian ulama’, di antaranya 

Imam Ahmad bin Hanbal yang memandang seluruh anggota badan 

wanita (termasuk muka dan kedua telapak tangan) adalah aurat.
25
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Para ulama’ membedakan antara aurat kaum wanita di hadapan 

kaum pria dengan aurat kaum wanita di hadapan sesama wanita. Aurat 

wanita sebagaimana tersebut di atas, sesuai dengan perbedaan pendapat 

para ulama’ tidak  diperbolehkan  diperlihatkan  kepada  kaum laki-laki  

selain  suami  dan mahramnya atau orang lain yang oleh syariat 

dibolehkan melihatnya.  

Adapun aurat wanita terhadap sesama wanita yang tidak boleh   

dilihat atau diperlihatkan ialah sama dengan aurat laki-laki yakni 

anggota-anggota tubuh yang berkisar antara pusat dan lutut. Masalah  

aurat sangat  erat dengan  soal pakaian,  karena  aurat wajib ditutup dan 

alat penutupnya  adalah pakaian.
26

 

Pakaian setiap muslim adalah harus menutup batas-batas aurat 

seperti yang dikemukakan  di atas. Namun karena para ulama’ berbeda 

pendapat  mengenai batas-batas  aurat terutama aurat bagi wanita, maka 

perbedaan pendapat-pun muncul pula dalam masalah pakaian  kaum  

wanita.  Sebagian  mengharuskan menutup  seluruh  anggota badan 

selain mata, sedangkan sebagian yang lain menambahkan selain muka, 

yaitu kedua telapak tangan dan kaki. 
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Abu Hanifah berpendapat, bahwa lutut termasuk aurat. Para 

ulama sepakat, bahwa wanita boleh membuka wajahnya di dalam sholat, 

dan dia tidak boleh membuka selain muka dan kedua telapak tangannya. 

Sedangkan untuk kedua telapak tangan ada dua riwayat, dimana para 

ulama berbeda pendapat, apakah dia termasuk aurat atau bukan.  

Mayoritas ulama sepakat bahwa seorang wanita boleh membuka wajah 

dan mereka juga sepakat, seorang wanita mesti mengenakan kerudung 

yang menutupi kepalanya. Jikaseorang wanita sholat, sedangkan 

kepalanya terbuka, dia wajib mengulangi sholatnya. Abu Hanifah 

berpendapat, bahwa kedua mata kaki bukanlah termasuk aurat. Imam 

Malik, Auza'iy, dan Syafi'iy berpendirian; seluruh tubuh wanita adalah 

aurat, kecuali muka dan kedua telapak tangan. Selain keduanya (muka 

dan telapak tangan) wajib untuk ditutup ketika hendak mengerjakan 

sholat.
27

 

Menurut Mazhab Maliki, Dalam kitab Kifayaat al-Thaalib, Abu al-

Hasan al-Malikiy menyatakan; "Aurat laki-laki adalah mulai dari pusat 

hingga lutut, dan keduanya (pusat dan lutut) termasuk aurat. Sedangkan 
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aurat wanita merdeka adalah seluruh tubuh, kecuali muka dan kedua 

telapak tangan.
28

 

Diantara para ulama’ yang masih memperdebatkan  masalah 

tentang aurat yang harus ditutupi oleh kaum wanita ketika mereka 

bertemu dan berinteraksi dengan kaum pria yaitu : 

1. Pendapat Al-Ahnaf ( pengikut Hanafi ) berpendapat bahwa wanita 

boleh membuka  muka  dan  kedua  telapak  tangan  namun  pria  

tetap  haram melihat kepadanya dengan pandangan syahwat. 

2. Dalam madzhab Maliki terdapat tiga pendapat 

- Mengatakan wajib menutup muka dan kedua telapak tangan. 

- Tidak  wajib  menutup  muka  dan kedua  telapak  tangan  tetapi  

pria wajib menundukan pandanganya. 

- Perbedaan cantik dan tidak cantiknya seorang wanita, jika ia 

cantik maka ia wajib menutup muka dan kedua telapak tangan 

sedangkan wanita yang tidak cantik tidak wajib menutupnya atau 

disunahkan. 
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3. Jumhur (golongan terbesar): Madzhab Syafi’i mengatakan tidak wajib 

menutup  wajah  dan  kedua  telapak  tangan  sekalipun  mereka  

berfatwa untuk menutupinya. 

4. Madzhab Hanbali : mengatakan wajib menutup keduaanya. 

5. Jumhur  Fuqaha  (golongan  terbesar  ahli-ahli  fiqih)  berpendapat  

bahwa muka  dan  dua  telapak  tangan  bukan  aurat  karena  itu  

tidak  wajib menutupnya tetapi wajib ditutup jika dirasa tidak 

aman.
29

Sebab perbedaan pendapat itu bersumber dari perbedaan 

dalam menafsirkan  al-Qur’an  Surat  an-Nûr  ayat  31.  

Seorang  wanita  yang  akan keluar dari rumahnya dan 

berinteraksi dengan pria bukan  mahram, maka ia harus 

memperhatikan sopan santun dan tata cara busana yang dikenakan 

haruslah memenuhi beberapa syarat : 

a. Meliputi  seluruh  badan  kecuali  yang  diperbolehkan  yaitu  

wajah  dan kedua telapak tangan  

b. Bukan berfungsi sebagai perhiasan 

c. Tebal tidak tipis 

d. Longgar tidak ketat 
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e. Tidak diberi parfum atau minyak wangi 

f. Tidak menyerupai pakaian laki-laki 

g. Tidak menyerupai pakaian wanita kafir 

h. Bukanlah pakaian untuk mencari popularitas
30

 

C. Tujuan Dan Hikmah Di Syari’atkannya Menutup Aurat 

Menutup aurat  yang baik adalah dengan menggunakan pakaian 

yang tidak memperlihatkan kulit bagian aurat, tidak memperlihatkan 

bentuk tubuh yang menarik bagi lawan jenis, tidak tembus pandang, 

desainnya tidak menarik perhatian orang lain dan yang tidak kalah 

penting adalah nyaman digunakan.  

Berikut ini adalah beberapa manfaat yang bisa didapatkan dari 

menutup aurat antara lain: 

1. Allah akan menyayangi kita, 

2. Mudah dikenali, dan tidak ada yang berani mengganggu atau berbuat 

yang tidak baik pada kita. 

Seperti dalam firman Allah SWT Qs. Al Ahzab 59  
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                               

                           

Artinya : ‚Hai Nabi, katakanlah kepada Istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu, dan muslimah hendaklah mereka mengulurkan 

jilbabnya keseluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya mereka 

mudah dikenali dan supaya mereka tidak diganggu dan Allah maha 

pengampun lagi maha penyayang‛.
31

 

 

3. Menghindarkan diri dari dosa akibat mengumbar ‘aurat. 

Salah satu yang menyebabkan banyak wanita masuk neraka adalah 

karena mereka tidak menutup ‘aurat  mereka di mata orang-orang 

yang bukan mahramnya. Dan begitu besarnya mudharat yang bisa 

didapat dari membuka ‘aurat. 

4. Menghindari fitnah, tuduhan atau pandangan negatif. 

Orang-orang yang gemar membuka ‘auratnya secara terang-terangan 

bisa saja dituduh sebagai wanita nakal, pelacur, cewek penggoda, 

wanita murahan, tukang rebut suami orang, perempuan eksperimen, 

dan lain-lain. Untuk itu hindari memakai pakaian minim yang 

memperlihatkan bagian tubuh yang dapat merangsang lawan jenis 

untuk meredam berbagai fitnah. 
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5. Mencegah timbulnya hawa nafsu lawan jenis maupun sesama jenis. 

Secara umum laki-laki normal akan terangsang melihat wanita yang 

memakai pakaian ketat, modis, celana pendek atau rok mini ketat, 

rambut disalon, wajah dimakeup seksi, dan lain sebagainya. Banyak 

lelaki yang ingin menzinahi perempuan yang seperti itu baik secara 

paksa maupun tanpa paksaan. 

6. Menunjukkan jati diri. 

Menutup ‘aurat  adalah suatu identitas orang-orang yang baik. 

Ditambah lagi dengan perilaku yang baik dan sopan maka tidak 

mungkin ada orang yang mengatakan kita sebagai perempuan 

murahan atau pria murahan. 

7. Melindungi tubuh dan kulit dari lingkungan. 

Dengan pakaian yang menutupi tubuh secara sempurna maka kita 

tidak akan merasakan kepanasan saat mentari bersinar terik, tidak 

merasakan kedinginan saat suhu sedang dingin. Begitu pun dengan 

debu dan kotoran akan terhalang mengenai kulit kita langsung 

sehingga kebersihan tubuh dapat tetap terjaga dengan baik. 

8. Mencegah rasa cemburu pasangan hidup kita. 
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Jika suami atau istri suka tampil seksi maka pasangannya bisa saja 

merasa cemburu jika ada orang yang menggoda atau bahkan hanya 

sekedar melihat dengan pandangan penuh nafsu syahwat. Jangan 

biarkan rasa cemburu muncul dalam kehidupan rumahtangga kita, 

karena hal itu merupakan awal dari kehancuran sebuah keluarga yang 

bahagia. 

9. Mencegah terkena penyakit dan gangguan kesehatan. 

Penyakit-penyakit yang dapat muncul jika kita tampil terbuka ‘aurat 

nya di ruang terbuka adalah bisa seperti kanker kulit, kulit terbakar, 

kulit menjadi hitam, noda flek di kulit, dan lain sebagainya. Cegah 

penyakit dan gangguan kesehatan tersebut dengan memakai pakaian 

yang tertutup yang dapat melindungi tubuh dari faktor-faktor 

penyebab penyakit atau gangguan kesehatan tersebut. 

10. Menutupi ‘aib rahasia yang ada pada diri kita. 

Jika ada cacat pada tubuh maupun kulit kita bisa kita tutupi dengan 

menggunakan pakaian yang tertutup sehingga tidak ada seorang pun 

yang tahu kecacatan yang terjadi pada diri kita. Jika diumbar di depan 

orang banyak sudah pasti orang-orang akan tahu cacat yang kita 

punya.  
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D. Faktor-Faktor Yang Membolehkan Melihat Aurat 

1. Darurat. 

Untuk menjawab masalah ini, kita perlu kembali kepada 

pemahaman darurat. Dalam kaidah fiqhiyah, kita mengenal darurat 

sebagai salah satu pemboleh atas hal-hal yang hukumnya terlarang. 

Bunyi kaidah itu adalah: Adh-dharuratu tubihul mahhurat. Hal yang 

darurat akan membolehkan yang terlarang.Misalnya, ketika sesorang 

tersesat di padang pasir berhari-hari, tanpa makanan, lalu dia 

menemukan hewan najis yang bisa dimakan.  

Pilihannya hanya satu di antara dua hal. Makan hewan najis itu 

dan tetap bisa menyambung hidup, atau tidak makan dan 

kemungkinan besar akan mati. Maka saat itulah dia menemukan arti 

hakiki dari istilah darurat. Darurat yang seperti ini yang membolehkan 

sesuatu yang asalnya haram menjadi  wajib atasnya untuk memakan 

hewan najis itu. 

Namun bila ada dua hewan yang najis saat itu, yang satu babi 

dan yang satu hewan halal yang mati tanpa disembelih, maka yang 

halal bukan babi, melainkan hewan halal yang mati tanpa disembelih. 

Sebab di dalam kehalalan karena darurat itu, masih ada kewajiban 
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untuk menjatuhkan pilihan pada haram yang paling ringan. Babi 

adalah hewan najis berat (mughallazhah), sedangkan hewan halal 

yang mati tanpa sembelih, adalah najis sedang (mutawassithah). Maka 

yang halal saat itu hanya yang kadar keharamannya lebih ringan. 

Sedangkan yang kadar keharamannya lebih berat, tetap haram 

hukumnya.
32

 

Demikian juga halnya dengan dokter yang melihat aurat pasien 

wanita. Sesungguhnya tidak ada seorang pun yang dihalalkan untuk 

melihat aurat seorang wanita, kecuali suaminya. Terutama aurat 

besarnya. Maka satu-satunya orang yang boleh membuka bagian 

aurat besar seorang wanita adalah suaminya sendiri.  

Diperbolehkan bagi dokter untuk melihat aurat pasiennya, tapi 

syaratnya sang dokter wajib meminimalisir dan tidak ada dokter yang 

sama jenis kelaminnya dengan pasien. Karena diperbolehkannya 

melihat aurat bagi dokter hanya darurat dan harus dihadiri laki-laki 

mahramnya.
33
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Maka dalam hal ini, hukum awalnya adalah wajib atas setiap 

suami untuk menjadi dokter pribadi bagi isterinya. Bila tidak semua 

suami mampu jadi dokter, maka pilihan kedua adalah sesama wanita 

muslimah. Darurat harus diukur sesuai batasnya.‛ Meskipun melihat, 

menyingkap, menyentuh dan sebagainya dibolehkan karena darurat 

dan kebutuhan yang sangat mendesak, tetapi tidak dibolehkan 

melampaui dan melanggar batasa-batas syariat. Batas-batas itu 

sebagai berikut: 

a. Pengobatan kaum lelaki hendaklah ditangani oleh dokter pria, dan 

pengobatan kaum wanita hendaklah ditangani dokter wanita. Jika 

seorang wanita terpaksa menyingkap auratnya untuk keperluan 

pengobatan, maka dianjurkan agar ditangani oleh dokter wanita 

muslimah. Jika tidak ada maka ditangani oleh dokter non 

muslimah, jika tidak ada maka ditangani oleh dokter pria muslim, 

jika tidak ada maka ditangani oleh dokter pria non muslim.         

Demikian pula jika bisa ditangani oleh dokter umum wanita 

muslimah maka tidak perlu ditangani oleh dokter spesialis pria. 

Jika diperlukan dokter spesialis wanita dan ternyata tidak ada, 

maka boleh ditangani oleh dokter spesialis pria.  Jika terdapat 
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dokter spesialis pria yang lebih mahir daripada dokter spesialis 

wanita, maka tetap tidak boleh ditangani oleh dokter pria kecuali 

jika spesialisasi dokter pria itu sangat dibutuhkan. Demikian pula 

halnya dalam proses pengobatan pria, yaitu tidak boleh ditangani 

oleh dokter wanita jika masih ada dokter pria yang mampu 

menanganinya. 

b. Tidak diperkenankan melampaui batas aurat yang lazim untuk 

dibuka. Cukup membuka anggota tubuh yang perlu diperiksa saja. 

Dan hendaknya berusaha menundukkan pandangan 

semampunya. Dan hendaknya ia sesalu merasa melakukan 

sesuatu yang pada dasarnya diharamkan dan senantiasa minta 

ampun kepada Allah atas perbuatan melampaui batas yang 

mungkin terjadi. 

c. Jika pengobatan bisa dilakukan hanya dengan mengidentifikasi 

penyakit saja (tanpa harus membuka aurat), maka tidak 

diperkenankan membuka aurat. Jika hanya dibutuhkan melihat 

tempat yang sakit saja maka tidak perlu menyentuhnya, jika cukup 

menyentuh dengan memakai penghalang saja maka tidak perlu 

menyentuhnya tanpa penghalang. 
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d. Jika yang menangani pasien wanita terpaksa harus dokter pria 

maka disyaratkan tidak dalam keadaan khalwat. Pasien wanita itu 

harus disertai suaminya, atau mahramnya atau wanita lain yang 

dapat dipercaya. 

e. Hendaknya dokter yang menanganinya adalah seorang yang 

terpercaya, tidak cacat moral dan agamanya. Dalam hal ini 

cukuplah menilainya secara zhahir. 

f. Makin vital aurat tersebut makin keras pula larangan melihat dan 

menyentuhnya. Penulis buku Kifayatul Akhyar berkata: 

‚Ketahuilah bahwa kebutuhan yang sangat mendasar untuk dilihat 

adalah wajah dan dua telapak tangan. Adapun bagian-bagian 

tubuh lainnya hanya boleh dilihat sesuai dengan kadar kebutuhan, 

terutama alat kelamin vital. Oleh sebab itu hal ini sangat perlu 

dijaga, terutama pada saat membantu kelahiran dan mengkhitan 

anak perempuan yang mulai tumbuh dewasa. 

g. Kebutuhan pengobatan memang sangat mendesak. Seperti 

penyakit yang tidak dapat ditahankan lagi atau penurunan stamina 

dikhawatirkan akan membahayakan jiwanya. Adapun jika tidak 

begitu sakit atau tidak begitu mendesak maka janganlah membuka 
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aurat (hanya untuk pengobatannya), sebagaimana dalam perkara-

perkara yang bersifat dugaan dan perkara-perkara sekunder 

lainnya (yang mana tidak mesti membuka aurat). 

h. Seluruh perkara di atas berlaku jika tidak menimbulkan fitnah dan 

tidak membangkitkan syahwat kedua belah pihak (yakni pasien 

dan dokternya). 

Terakhir, segala sesuatunya harus di dasari ketakwaan kepada 

Allah SWT. Karena syariat telah menggariskan hukum-hukum yang 

jelas dan tegas bagi perkara-perkara sensitif seperti ini. Salah satu 

penyebab timbulnya musibah pada zaman ini adalah memandang 

remeh masalah membuka aurat di tempat-tempat kunjungan dan 

rumah-rumah sakit. Sepertinya para dokter-dokter tersebut boleh 

melakukan segala sesuatu dan dihalalkan baginya segala yang 

terlarang. Demikian pula yang berlaku dalam program-program 

pendidikan yang seratus persen ditiru dari program-program 

pendidikan yang ada di negara-negara kafir. Hal ini termasuk 

kelengahan dalam berbagai pola pendidikan, latihan dan ujian. 

Kaum muslimin wajib mengajarkan berbagai keterampilan 

khusus bagi kaum wanita agar mereka dapat memenuhi kebutuhan 
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mereka sendiri. Dan hendaknya menyusun jadwal yang rapi dan 

teratur di klinik-klinik dan rumah-rumah sakit agar wanita-wanita 

muslimah tidak jatuh dalam kesulitan. Dan hendaknya tidak 

menelantarkan wanita-wanita muslimah yang sakit atau merasa 

keberatan jika mereka meminta di tangan oleh dokter wanita. 

E. Aturan Melihat Aurat Lawan Jenis Saat  Berobat 

Sebagaimana telah diterangkan sebelumnya tentang kebolehan melihat 

wanita ketika berobat yaitu pada bagian yang butuh dilihat. Namun perlu 

diingat bahwa para ulama juga menerangkan aturan dalam hal ini tidak 

seenaknya saja hal itu dibolehkan apalagi sampai bagian aurat yang 

diperiksa. Karena ingat melihat aurat wanita saat berobat dibolehkan hanya 

dalam keadaan hajat (butuh) dan ada kadar atau ukuran dalam 

melihatnya.Berikut beberapa aturan dalam melihat aurat lawan jenis saat 

berobat: 

1. Tetap didahulukan yang melakukan pengobatan pada pria adalah dari 

kalangan pria, begitu pula wanita dengan sesama wanita. Ketika aurat 

wanita dibuka, maka yang pertama didahulukan adalah dokter wanita 

muslimah, lalu dokter wanita kafir, lalu dokter pria muslim, kemudian 

dokter pria kafir. Jika cukup yang memeriksa adalah dokter wanita 
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umum, maka jangalah membuka aurat pada dokter pria spesialis. Jika 

dibutuhkan dokter spesialis wanita lalu tidak didapati, maka boleh 

membuka aurat pada dokter spesialis pria. 

2. Tidak boleh melebihi dari bagian aurat yang ingin diperiksa. Jadi 

cukup memeriksa pada aurat yang ingin diperiksa, tidak lebih dari itu. 

Si dokter juga berusaha menundukkan pandangannya semampu dia. 

Jika sampai ia melampaui batas dari yang dibolehkan ketika 

memeriksa, hendaklah ia perbanyak istighfar pada Allah Ta’ala. 

3. Jika dapat mendeteksi penyakit tanpa membuka aurat, maka itu sudah 

mencukupi. Namun jika ingin mendeteksi lebih detail, kalau cukup 

dengan melihat, maka jangan dilakukan dengan menyentuh. Jika 

harus menyentuh dan bisa dengan pembatas (penghalang seperti 

kain), maka jangan menyentuh langsung. Demikian seterusnya. 

4. Disyaratkan ketika seorang dokter pria mengobati pasien wanita 

janganlah sampai terjadi kholwat (bersendirian antara pria dan 

wanita). Hendaklah wanita tadi bersama suami, mahram atau wanita 

lain yang terpercaya. 
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5. Dokter pria yang memeriksa benar-benar amanah, bukan yang 

berakhlak dan beragama yang jelek. Dan itu dihukumi secara 

lahiriyah. 

6. Jika auratnya adalah aurat mughollazoh (yang lebih berat dalam 

perintah ditutupi), maka semakin dipersulit dalam melihatnya. Hukum 

asal melihat wanita adalah pada wajah dan kedua tangan. Melihat 

aurat lainnya semakin diperketat sesuai kebutuhan. Sedangkan 

melihat kemaluan dan dubur lebih diperketat lagi. Oleh karena itu, 

melihat aurat wanita saat melahirkan dan saat khitan lebih diperketat. 

7. Hajat (kebutuhan) akan berobat memang benar-benar terbukti, bukan 

hanya dugaan atau sangkaan saja. 

8. Bentuk melihat aurat saat berobat di sini dibolehkan selama aman dari 

godaan (fitnah).
34

 

F . Pengertian Darurat 

 Untuk memahami pengertian darurat, kita seharusnya melakukan 

pembahasan yang komprehensif tentang pengertian darurat seperti yang 

dinyatakan oleh syara’ (Allah dan Rasul-Nya) bukan pengertian sehari-hari 

terhadap istilah ini. 

                                                           
34

 http://rumaysho.com/muslimah/aturan-melihat-aurat-lawan-jenis-saat-berobat-2763  

di akses tanggal 25 September 2020 
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1. Imam Suyuti
35

 dalam bukunya, Al-Asybah wan-Nadzair menegaskan 

bahwa ‚darurat adalah suatu keadaan yang emegency dimana jika 

seseorang tidak segera melakukan suatu tindakan dengan cepat, akan 

membawanya kejurang kehancuran dan kematian‛. 

2. Dalam lliteratur klasik, kedaan emergensi ini sering dicontohkan 

dengan seseorang yang tersesat di hutan dan tidak ada makanan lain 

kecuali daging babi yang diharamkan. Dalam keadaan darurat 

demikian Allah menghalalkan daging babi dengan 2 batasan. 

                              

                            

Artinya: ‚… Barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya), sedang 

dia tidak menginginkan dan tidak (pula) melampaui batas, maka 

tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi 

maha penyayang.‛ (Al-Baqarah;173)
36

 

  

                                                           
35

 Jalaluddin Abdurrahman as-Suyuti (w. 911H), al-Asybah wan-Nazhair fi Qawaid wa 

Furu’ Fiqh asy- Syafiyah (Beirut: Darul-Kutub al-Amaliyah, 1983), hal. 85.  

36
 Wehbah Zuhaili, Nazariyyatu ash-Dharurah ash-Syariyyah (Beirut: Muassasah ar-

Risalah, 1985). 



44 
 

 
 

 Pembahasan yang pasti terhadap pengambilan dispensasi darurat ini 

harus sesai dengan metodologi ushul fiqh, terutama penerapan al-qawai al-

fiqhiyyah seputar kadar darurat.
37

 

 Sesuai dengan ayat di atas, para ulama merumuskan kaidah. 

(الضرورات تقدر بقطرها  )  

 Artinya: ‚Darudat itu harus dibatasi sesuai kadarnya.‛ 

Artinya daurat dalam masa berlakunya serta ada batasan ukuran dan 

kadarnya. Contohnya, seandainya di hutan ada sapi atau ayam, dispensasi 

untuk memakan daging babi menjadi hilang. Demikian juga seandainya 

untuk mempertahankan hidup cukup dengan tiga suap, tidak boleh 

melampaui batas sehingga tujuh atau sepuluh suap, apalagi jika dibawa 

pulang dan dibagi-bagikan kepada tetangga.     

 

 

 

 

 

 

                                                           
37

 Depertemen Agama RI,  Al-Qur’an … …, hal. 251. 
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BAB III 

DESKRIPSI TENTANG  DOKTER KANDUNGAN  

A. Pengertian Tentang Dokter  Kandungan 

Dokter kandungan adalah dokter yang megambil spesialis kandungan. 

Pendidikan yang mereka jalanin difokuskan untuk mendeteksi dan 

menangani penyakit yang terkait dengan kehamilan, terkadang yang terkait 

proses melahirkan, sepeerti hanya Dokter ahli bedah. 

Dokter adalah orang yang memiliki kewenangan dan izin sebagaimana 

mestinya untuk melakukan pelayanan kesehatan, khususnya memeriksa dan 

mengobati penyakit dan dilakukan menurut hukum pelayanan di bidang 

kesehatan. Profesi kedokteran merupakan profesi yang berkepentingan 

dengan kesejahteraan manusia. 

B. Kode Etik Kedokteran 

Etika adalah usaha megadakan refleksi yang tertib mengenai gerakan 

atau instuisi moral dan pilihan moral yang seseorang putuskan. Etika 

kedokteran dapat diartikan sebagai kewajiban berdasarkan akhlak / moral 

yang menentukan praktek kedokteran.  Masalah-masalah etik kedokteran 

merupakan masalah yang paling penting daripada kesadaran masyarakat, 

dengan keprihatinan yang terfokus pada beberapa masalah utama. 
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Masyarakat saat ini telah mempermasalahkan secara agresif mengenai 

bagaimana dan kepada siapa pelayanan kesehatan diberikan. Tidak jarang 

diharapkan bahwa pakar etika mampu memcahkan begitu saja masalah 

moral yang dihadapi. Harapan itu di perkuat lagi oleh kecenderungan untuk 

meminta jasa ahli etika sebagai konsultan.  

Agar dalam hubungan ini dapat dijaga keenam sifat dasar dibawah ini, 

maka disusun Kode Etik  Kedokteran Indonesia yang merupakan kesepakatan  

dokter Indonesia bagi pedoman pelakasanaan profesi. 

Kode Etik Kedokteran Indonesia didasarkan pada asas-asas hidup 

bermasyarakat yaitu Pancasila yang telah sama-sama diakui oleh bangsa 

Indonesia sebagai Falsafah hidup bangsa. 

Keluhuran dan kemuliaan ini di tunjukkan 6 (enam) sifat dasar yang 

harus ditunjukkan oleh setiap dokter yaitu : 

1. Sifat ketuhanan 

2. Keluhuran budi 

3. Kemurnian niat 

4. Kesungguhan kerja 

5. Kerendahan hal 

6. Integritas ilmiah dan sosial 
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a. Etika Dokter Muslim 

Dokter seharusnya berwatak lembut dan bijaksana, berfikir tajam 

dan cepat dalam mengungkapkan pandangan yang benar, yaitu 

perpindahan cepat dari ketidaktahuan menjadi tahu. Tidak mungkin 

dokter berwatak lembut jika dia tidak mengenali kemuliaan manusia. 

Tidak mungkin dia bersikap bijaksana bila tidak akrab dengan logika. 

Tidak mungkin dia istimewa dalam kecerdasan jika tidak dikuatkan 

dengan bantuan Allah SWT. Jika dia cermat saat memeriksa, dia tidak 

akan memahami suatu penyakit dengan benar. Ada beberapa akhlak 

dokter Muslim, yang diserukan dalam ajaran Islam : keyakinan akan 

kehormatan Profesi. 

Profesi dokter adalah profesi yang paling mulia tetapi tergantung 

pada dua syarat, yaitu : 

1) Dilakukan dengan sungguh-sungguh dan penuh dengan keikhlasan 

2) Menjaga akhlak mulia dalam perilaku dan tindakan-tindakannya 

sebagai seorang dokter. 



48 
 

 
 

Seorang dokter diberi amanah untuk memelihara kesehatan yang 

merupakan milik manusia yang paling berharga.
38

 

C. Sejarah Etika Kedokteran  

Profesi kedokteran mempunya sejarah mengenai Kode Etik yang bermula 

sedikitnya kira-kira 2000 SM.Dalam Kode Etik oleh Hammurabi, telah 

disusun bermacam-macam seistem/peraturan mengenai para dokter. 

Terdapat pula beberapa bagian mengenai norma-norma tinggi moral/ akhlak 

dan tanggung jawab diharapkan harus dimiliki oleh para dokter serta 

petunjuk-petunjuk mengenai hubungan antar dokter dengan pasien, dan 

beberapa masalah lain. 

Etika Kedokteran mempunyai 3 ( tiga) azas pokok, yaitu : 

1. Otonomi 

 Hal ini membutuhkan orang-orang yang kompeten, dipengaruhi oleh 

kehendak-kehendak dan keinginannya sendiri, dan kemampuan ini 

dianggap dimiliki oleh seorang remaja maupun orang dewasa, yang 

memiliki pengertian yang ada pada tiap-tiap kasus yang dipersoalkan 

dan memiliki kemampuan untuk menganggung konsekuensi dari 

keputusan yang secaa otonomi atau secara mandiri telah diambil. 

                                                           
38

Annisa Maghfira, Profesi Dokter Ahli Kandungan Laki-Laki Dalam Pandangan Hukum 

Islam (Skripsi- Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2016), hal. 43.  



49 
 

 
 

2. Bersifat dan bersikap amal, berbudi baik. 

Dasar ini tercantum pada etik kedokteran yang sebenarnya bernada 

negatif. 

3. Keadilan  

Azas ini bertujuan untuk menyelenggarakan keadilan dalam  transaksi 

dan perlakuan antar manusia, umpanya mulai megusahakan 

peningkatan keadilan terhadap individu dan masyarakat dimana 

mungkin terjadi risiko dan imbalan yang tidak wajar dan bahwa 

segolongan manusia janganlah dikorbankan untuk kepentingan 

golongan lain.
39

 

D. Hak dan Kewajiban Antara Dokter dan Pasien 

Pasal 52 Undang-Undang Praktik Kedokteran menyebutkan bahwa Hak 

Pasien adalah mendapatkan penjelasan secara lengkap tentang tindakan 

medis yang dilakukan, alternatif tindakan lain dan risikonya, risiko dan 

komplikasi yang mungkin terjadi, serta prognosis terhadap tindakan yang 

dilakukan. Pasien juga berhak meminta pendapat dokter atau dokter gigi lain, 

                                                           
39

 Ikatan Dokter Indonesia, Kode Etik Kedokteran Indonesia dan Pedoman 

Pelakasanaan Kode Etik Kedokteran Indonesia, (Medan : Fakultas Kedokteran USU, 2004) 

,hal. 50. 
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mendapat pelayanan sesuai dengan kebutuhan medis, menolak tindakan 

medis serta memdapatkan isi rekam medis. 

Kewajiban pasien diatur dalam pasal 53 Undang-Undang Praktik 

Kedokteran yang menyebutkan bahwa pasien haruslah memberikan 

informasi yang lemgkap dan jujur tentang masalah kesehatannya, mematuhi 

nasihat dan petunjuk dokter, mematuhi ketentuan yang berlaku di sarana 

pelayanan kesehatan dan memberikam imbalan jasa atas pelayanan yang 

diterima. 

Secara hukum hubungan dokter dan pasien merupakan hubungan yang 

dikenal dengan istilah transaksi terapeutik. Dimulai dengan tanya jawab 

antara dokter dan pasien, kemudian dilakukan pemeriksaan fisik oleh dokter 

terhadap pasiennya, dokter akan menentukan diagnosa penyakit pasien. 

Terdapat beberapa kewajiban  dokter yang diatur dalam bebarapa pasal 

pada Undang-Undang Praktik Kedokteran, yang keseluruhannya jika 

dihimpun, maka kewajiban dokter adalah mengikuti pendidikan dan 

pelatihan kedokteran yang berkelanjutan yang diselenggarakan oleh 

organisasi profesi dan lembaga lain yang diakreditasi oleh organisasi profesi 
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dalam rangka penyerapan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

kedokteran.
40

  

E. Mekanisme Kerja Dokter Ahli Kandungan Dalam Menangani Pasien 

Melahirkan 

Rumah Sakit Umum  Rantau Prapat merupakan salah satu Rumah Sakit 

yang ada di Rantau Prapat yang memberikan pelayanan terhadap pasien 

wanita hamil dan melahirkan. Secara khusus dalam pelayanan pasien wanita 

hamil dan melahirkan Rumah Sakit Umum Rantau Prapat memiliki 6 tenaga 

ahli atau dokter yang terdiri dari empat dokter laki- laki dan dua dokter 

perempuan. Kegiatan dan pelayanan terhadap wanita hamil dan melahirkan 

ini Rumah Sakit Umum Rantau Prapat menetapkan mekanisme yang 

disesuaikan dengan aturan kode etik dokter sesuai dengan basic Rumah  

Sakit Umum Rantau Prapat.  Dalam proses pelayanan Rumah Sakit Umum 

Rantau Prapat melakukan penjadwalan kerja bagi kelima dokter ahli 

kandungan untuk wanita hamil dan melahirkan. hal ini yang memungkinkan 

setiap pasien menerima pelayanan dari dokter yang berbeda-beda. Pada 

tahap awal dokter ahli kandungan akan melakukan pemeriksaan pada wanita 

                                                           
40

Yussy, A.Mannas, Hubungan Hukum Dokter dan Pasien Serta Tanggung Jawab 

Dokter Dalam Penyelenggara Pelayanan Kesehatan, Jurnal Cita Hukum (Indonesia Law 

Joumal) FSH UINSU Syarif Hidayatullah Jakarta Vol. 6 No. 1 (2018), pp. 163-182. hal. 15-

17. 
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hamil dan melahirkan untuk mengobservasi kondisi awal dan tahap 

penanganannya.  Adapun pemeriksaan yang dilakukan oleh dokter ahli 

kandungan seperti yang diungkap oleh dokter laki-laki berikut ini : 

Pada tahap awal pemeriksaan pada pasien, seperti pengecekan tinggi 

badan, berat badan, urin, jantung, organ dalam, pemeriksaan organ perut, 

kondisi kaki, cuci darah. 

Berdasarkan pemaparan dokter di atas bahwa pengecekan dilakukan 

kepada pasien wanita hamil dan melahirkan untuk mengidentifikasi 

pelayanan yang harus dilakukan.  Setelah dilakukan pemeriksaan dokter 

memberikan nasehat dan saran kepada wanita hamil untuk melakukan 

pemeriksaan secara teratur.  Adapun fungsi pemeriksaan teratur menurut 

dokter yaitu : 

 dapat mempengaruhi tentang kehamilannya serta menyampaikan 

keluhan yang di sarankan wanita hamil kepada petugas tenaga kesehatan. 

Selain itu pada saat ibu memeriksakan kehamilan ibu juga mendapat tablet 

zat ebsi imuniasasi, dua kali selama kehamilan dan pemberian multivitamin. 

 

Sesuai pendapat tersebut bahwa Rumah Sakit Rantau Prapat melakukan 

pelayanan yang dimulai dari awal kehamilan, perawatan, pemeriksaan dan 

proses melahirkan bagi ibu hamil dan melahirkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa Rumah Sakit Rantau Prapat telah menerapkan mekanisme kerja yang 

sesuai dengan kode etik untuk melakukan pemeriksaan awal dan kemudian 

memberikan tindak lanjut sesuai dengan prosedur masing-masing.
41

 

                                                           
41

 Khairina Siswanty, Kepala Seksi , Wawancara Pribadi ,  Rantau Prapat , 3 Agustus 

2020. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Majelis Ulama Indonesia (MUI) Labuhan Batu  

1. Sejarah Berdirinya Majelis Ulama Indonesia (MUI) Labuhan Batu 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Labuhan Batu berdiri 

pada tanggal 20 Sya’ban 1406 H, bertepatan dengan 30April 1986 M. 

Berdirinya MUI Kabupaten Labuhan Batu diawali dengan kegiatan 

Musyawarah Ulama Kabupaten Labuhan Batu yang dilaksanakan pada 

tanggal 30 April 1986, yang kemudian menyepakati pembentukan Majelis 

Ulama Indonesia yang diberi nama Majelis Ulama Kabupaten Labuhan 

Batu. Pembentukan ini ditandai dengan penandatanganan para peserta 

musyawarah, sebagaimana terlampir.  

2. Kepengurusan dan Komisi MUI Kabupaten Labuhan Batu 

Dewan Pertimbangan  : 

Ketua    : Drs. H. Ahmad Idris                                          

Wakil Ketua   : Drs. Safiruddin Harahap, M.pd 

Wakil Ketua   : H. Syahmenan Siregar, S.Pd.I 

Wakil Ketua   : H. Anas Halimi 

Wakil Ketua   : H. Thamrin Hasibuan 

Wakil Ketua   : Dr. H. Rusman Lubis 

Wakil Ketua   : H. Basrah siregar 

Wakil Ketua   : Drs. H. Tarmizi Ilyas 

Wakil Ketua   : H. Fuad Siregar, SH,MM 

Wakil Ketua   : Drs. H. Rahman Harahap 

Wakil ketua    : Asro Ja’far 
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Sekretaris ( Ex Official) : Drs. H. Abdul Hamid Zahid 
 

Dewan Pimpinan  : 

Ketua Umum   : K. H. M. Darwis Husin, Lc. 

Wakil Ketua Umum   : H. Hidir Harahap, S.Ag 

Ketua     :  H. Ahmad Ruzaini Hasibuan, S.Ag 

Ketua    : H. Irwansyah Ritonga, S.Pd, M. Hum 

Ketua     : Drs. H. Abdul Halim Hasan, M. Hum 

Ketua     : Dr. H. Bukhori, Is, MM 

Ketua     : Ir. H. Marwan Efendi Siregar, MM 

Ketua    : H. Yusalim Nasution, A. Ma 

Ketua    : Drs. H. Darajat Siregar, M.Pd 

Ketua     : Drs. H. Pamimpin Nasution 

Ketua    : H. Marasakti Harahap, Lc 

Ketua    : Dr. Hj. Siti Rohima Nasution, M.Ag 

Ketua    : H. M. Sofyan, MA 

Ketua    : Drs. H. Eddi Merpi Rambe 

 

Sekretaris Umum  : Drs. H. Abdul Hamid Zahid 

Sekretaris    : H. Darmansyah Siagian, S.Pd 

Sekretaris    : H. Ilham Hasibuan, S.Pd.I 

Sekretaris    : M. Ali Azhar Samosir, SH.I 

Sekretaris    : Syahrul Budiman, MA 

Sekretaris    : M. Aldi Nasution, S.Pd.I 

Sekretaris   : Drs. H. Mahdan Siregar 
 

Bendahara Umum  : H. Yusran Yunus 

Bendahara    : H. Zaharuddin Tambunan, Lc 

Bendahara    : H. Tukino, S.Sos.I 

 

3. Kiprah MUI Kabupaten Labuhan Batu 

Adapun kiprah atau rincian program  MUI Kabupaten Labuhan 

Batu yang telah di tetapkan di dalam musyawarah ialah : 

a. Pengembangan Ukhuwah Islamiyah 
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b. Meningkatkan kepedulian dan kesejahteraan masyarakat yang lemah 

iman, miskin materi dan pendidikan.  

c. Membina keakraban, kebersamaan dan kerja sama dengan ormas-

ormas dan lembaga Islam, serta non kelembagaan (Rijal Syakhsiyah ) 

dalam rangka memperkokoh wahdatul ummah. 

d. Program Pengembangan Dakwah Islamiyah  

e. Membangun Laboratorium Dakwah melalui kerja sama.  

f. Program pengembangan pendidikan Islam 

g. Pengembangan Perekonomian Islam. 

h. Pengkajian dan pengembangan 

i. Kerukunan Antara Umat Beragama 

j. Pemberdayaan Perempuan, Remaja dan Keluarga 

k.  Program Komunikasi, Informasi dan Pemeliharaan Dokumentasi
42

 

B.  Pandangan Fungsionaris MUI Kabupaten Labuhan Batu Terhadap 

Mekanisme Kerja Dokter Ahli Kandungan Laki-Laki  

Berdasarkan pandangan MUI Kabupaten Labuhan Batu terkait 

mengenai keberadaan dokter ahli kandungan laki-laki, apakah ada 

keringanan bagi wanita yang melahirkan jika seorang dokter laki-laki yang 

                                                           
42

 Data Hasil Rapat Kerja MUI Kabupaten Labuhan Batu Tahun 2016. 
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menangani wanita tersebut danbagaimana jika wanita muslimah berobat 

ke dokter laki-laki. 

1. Ustad, H. Ali Bata, Lc (beliau adalah salah satu anggota  bagian 

komisi Fatwa). 

Adapun keterangan dari hasil wawancara sebagai berikut : 

‚Menurut Ustad, Ali Bata, Lc Pada hakikatnya jika pasien 

belum tergolong pada darurat maka tidak diperbolehkan seorang 

dokter laki-laki menangani pasien tersebut,  Beliau juga menjelaskan 

yang digolongkan dadurat ialah apabila sudah tidak ada lagi alternatif 

dokter lain yang bisa menangani pasien tersebut kecuali dokter laki-

laki dan situasinya dalam keadaaan ginting yang di mana, jika 

andaikan tidak ditangani dokter laki-laki tersebut maka pasien akan 

mengalami kematian baik ibu atau anak dalam kandungan tersebut.  

bahwa dalam keadaan ingin bersalin, pasien telah mencari dokter 

kandungan perempuan akan tetapi tidak di temukan. begitu juga 

apabila kita sudah berobat atau bersalin kepada dokter kandungan 

perempuan tersebut, akan tetapi hasilnya tidak memuaskan atau juga 

tidak ada dokter selain dokter kandungan laki-laki tersebut, maka 

bolehlah kita beralih kepada dokter kandungan laki-laki.
 

‚
43

 

 

Ini disebutkan bahwa yang dinyatakan dengan darurat 

tergantung pada situasi dan kondisi. Dalam hal ini juga harus melihat 

kadar keperluan dan tingkat kebutuhannya Sebagaimana kaedah 

qawaid fiqih menjelaskan 

بقدرها تقدر الضرورة  

                                                           

43

Ali Bata, Anggota MUI Kabupatem Labuhan Batu, wawancara pribadi, Rantau Prapat,  

11 September 2020 . 
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Artinya : Darurat itu dinilai berdasarkan kadarnya 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan ustad Ali Bata Lc sesuai 

Kaedah Buku Fathul Mu’in bahwa: 

Melihat aurat perempuan yang bukan mahramnya  adalah haram, 

begitu juga dengan dokter ahli kandungan laki-laki yang menangani ibu 

hamil dan melahirkan maka hukumnya haram apabila di luar konsep 

darurat atau dalam keadaan genting,  akan tetapi bila dalam keadaan 

darurat maka diperbolehkan, yang disebut dengan darurat yaitu suatu 

keadaan yang memang betul-betul terdesak.  

Dalam hal ini juga Allah SWT menjelaskan didalam al-qur’an 

dalam firman-Nya QS. Al-An’am Ayat 119 : 

مَ عَليَْكُمْ إلََِّ مَا  ا حَرَّ لَ لكَُم مَّ ِ عَليَْهِ وَقَدْ فَصَّ ا ذُكِرَ ٱسْمُ ٱللََّّ وَمَا لكَُمْ ألَََّ تَأكُْلوُا۟ مِمَّ

كَ هُوَ أعَْلَمُ  ٱضْطُرِرْتُمْ إلِيَْهِ ۗ وَإنَِّ كَثِيرًا لَّيُضِلُّونَ بِأهَْوَآئِهِم بِغَيْرِ عِلْمٍ ۗ إنَِّ رَبَّ

 بِ لْمُعْتَدِينَ 

Artinya : Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang 

yang halal) yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, 

padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa 

yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu 

memakannya. Dan sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) 

benar benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu 

mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
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lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas. (QS. Al-

An’am Ayat 119)
44

 

 

Maryam melahirkan sendiri bayinya dan menggendongnya setelah 

itu. Berdasarkan hal ini, seorang pria tidak boleh membantu proses 

persalinan wanita yang bukan mahromnya karena membantu persalinan 

menjadikan orang harus membuka aurat wanita sedang bersalin dan 

membuka organ kewanitaannya, menyentuh kulitnya terutama bagian-

bagian yang intim. Tak ragu lai bahwa perbuatan ini tidak boleh 

dilakukan kecuali dalam keadaan darurat. 

Jika jumlah dokter perempuan ahli kandungan yang bekerja di 

rumah sakit itu sedikit maka hal itu tidaklah disebut madhorot karena 

persalinan tidak hanya bisa diurusi oleh mereka saja. Jika sistem kerja di 

rumah sakit itu bergilir atau dengan shift maka siapa saja yang sudah 

merasa hendak melahirkan sebaiknya menelepon rumah sakit terlebih 

dahulu. 

Jika ada petugas medis perempuan di rumah sakit itu yang 

pegawai dan mampu untuk mengurusi persalinan maka silakan pergi ke 

sana tetapi jika tidak ada maka hendaklah wanita yang akan melahirkan 

                                                           
44

Depertemen Agama RI,  Al-Qu’an … …,  hal. 144.  
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pergi ke tempat persalinan yang lain atau kepada seorang perempuan 

yang dikenal mampu mengurusi wanita yang melahirkan walau dia tidak 

pernah belajar ilmu kedokteran. Dia tidak boleh pergi ke rumah bersalin 

yang ditangani oleh dokter dan paramedis laki-laki kemudian mereka 

membuka auratnya. (kecuali darurat 

Meskipun dibolehkan dalam kondisi yang betul-betul darurat, 

tetapi harus mengikuti rambu-rambu yang wajib untuk ditaati. Tidak 

berlaku secara mutlak. Keberadaan mahram adalah keharusan, tidak bisa 

ditawar-tawar. Sehingga tatkala seorang muslimah terpaksa harus 

bertemu dan berobat kepada dokter lelaki, ia harus didampingi mahram 

atau suaminya saat pemeriksaan. Tidak berduaan dengan sang dokter di 

kamar praktek atau ruang periksa. 

Untuk pengobatan pada bagian tubuh yang nampak, seperti 

kepala, tangan, dan kaki.  Jika obyek pemeriksaan menyangkut aurat 

wanita, meskipun sudah ada perawat wanita umpamanya maka 

keberadaan suami atau wanita lain (selain perawat) tetap diperlukan, dan 

ini lebih baik untuk menjauhkan dari kecurigaan.
45

 

 

                                                           
45

Rendi Fitra Yana , Anggota MUI Kabupaten Labuhan Batu. wawancara pribadi, 

Rantau Prapat,  11 September 2020.  
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2. Ustad,  Rendi Fitra Yana Lc, M. HI  

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan beliau menjelaskan sebagai 

berikut: 

‚Kalau dalam keadaan darurat dokter kandungan laki-laki di 

bolehkan  dalam menangani wanita hamil dan melahirkan, dan apabila 

tidak ada yang dokter perempuan  yang ahli maka dibolehkan juga dokter 

laki-laki akan tetapi harus semaksimal mungkin dalam mencari dokter 

kandungan perempuan untuk melakukan persalinan, akan tetapi apabila 

masih ada dokter kandungan perempuan di daerah tersebut maka tidak di 

benarkan dokter kandungan laki-laki yang menangani pasien tersebut.‛ 

Ustad, Rendi Fitra Yana Lc,M.HI menjelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan darurat dalam hal ini ialah: 

Tidak adanya dokter yang lain selain dokter kandungan laki-laki. 

dalam hal keadaan ikhtiar  bebas dan normal tidak boleh, dalam hal 

waktu bukan jadi alasan untuk bisa memilih dokter kandungan laki-laki. 

Selagi kondisi pasien tidak menghawatirkan dan mengancam jiwanya 

selagi masih bisa untuk mencari dokter kandungan perempuan, atau 

semua rumah sakit yang mempunyai dokter perempuan sudah penuh 
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maka boleh beralih ke dokter laki-laki agar pasien selamat dari 

persalinannya. 

Dalam hal ini apabila seorang pasien melakukan persalinan di 

rumah sakit yang di tangani seorang dokter laki-laki sementara tidak 

dalam keadaan darurat maka hukumnya haram walaupun di temani oleh 

mahramnya karena melihat aurat pasien tersebut karena yang boleh 

melihat auratnya adalah suaminya sendiri yang lain tidak di perbolehkan, 

Dalam kondisi darurat Ustad Rendi Fitra Yana ,Lc, M.HI 

menjelaskan bahwasanya batasan darurat itu ialah dapat membinasakan 

jiwa, membuat jiwa terancam, luka, mengakibatkan meninggal, tahta, 

harta dan martabat yang akibatnya berpanjangan  yang apabila tidak 

dilaksanakan mengakibatkan jiwa terancam.  

Ada dua darurat yang di jelaskan oleh Ustad Rendi Fitra Yana, Lc, M .HI 

a. Darurat yang dibuat oleh seseorang itu sendiri 

Darurat yang dibuat oleh sendiri itu ialah darurat yang hanya sekedar 

anggapan kita bahwa itu darurat sebenarnya dalam hukum Islam 

tidak. 

Darurat muktabarah  
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Darurat muktabarah ialah darurat yang telah di tentukan oleh 

hukum tentang kadar kebolehannya, dan kebolehannya itu bukan 

sekedar anggapan, akan tetapi yang telah di jelaskan oleh hukum 

Didalam kedah ushul fiqih menjelaskan yaitu : 

   الضرورة تبيح المحظورات

Artinya : keadaan darurat dapat menghalalkan hal-hal yang dilarang 

Idealnya wanita muslimah Berobat ke dokter wanita. Hukum 

asalnya, apabila ada dokter umum dan dokter spesialis dari kaum 

muslimah, maka menjadi kewajiban kita sebagai muslimah untuk 

menjatuhkan pilihan kepadanya. Meski hanya sekedar keluhan yang 

paling ringan, flu, batuk, pilek, sampai keadaan genting, semisal 

persalinan ataupun jika harus melakukan pembedahan.  

Dalam hal pemersiksaan kehamilan maupun melakukan persalinan 

tidak dibenarkan ditangani oleh dokter ahli kandungan laki-laki. Apalagi 

dalam kondisi normal atau tidak terpaksa maka lebih baik yang 

menangani adalah dokter perempuan. Akan tetapi jika dalam keadaan 

darurat yaitu misalnya seorang ibu ingin melahirkan dan pada hari itu 

tidak ada dokter perempuan dan kondisinya saat itu tidak memungkinkan 
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untuk menunggu hari esok maka boleh bagi ibu tersebut ditangani oleh 

dokter laki-laki. 

Selama kehamilan hingga proses melahirkan, seorang calon ibu 

harus secara rutin memeriksakan kandungannya ke dokter atau bidan. 

Tidak jarang dalam pemeriksaan kandungan tersebut dokter harus 

melihat, memegang dan memasukkan jari atau alat tertentu ke alat 

kelamin.  

Tidak jarang pula pada kondisi seperti ini yang menangani adalah 

dokter kandungan laki-laki, pada hal calon ibu tahu akan hukum jika 

auratnya dilihat oleh yang bukan mahramnya. Pada saat seperti inilah 

yang sangat dikhawatirkan jika yang menangani adalah dokter 

kandungan laki-laki. Namun kebanyakan dokter kandungan tersebut 

justru seorang pria. 

C.  Pandangan Islam Terhadap Mekanisme Kerja Dokter Ahli Kandungan 

Laki-Laki 

Islam menentukan bahwa setiap manusia harus menghormati 

manusia yang lainnya, karena Allah sebagai khalik sendiri menghormati 

manusia, sebagai mana di jelaskan Allah dalam surat Al Isra’ :70 : 
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لْناَهمُْ  مْناَ بنَيِ آدَمَ وَحَمَلْناَهمُْ فيِ الْبرَِّ وَالْبحَْرِ وَرَزَقْناَهمُْ مِنَ الطَّيِّباَتِ وَفضََّ وَلقَدَْ كَرَّ

نْ َ لقَْناَ  َْ ضِييلًا   عَلَ ىٰ كَ يِررٍ مِمَّ

Artinya:  Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak 

Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan Kami beri 

mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 

dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang 

telah Kami ciptakan.
46

 

Dari ayat diatas Allah menghormati manusia sebagai makhluknya 

begitu juga dengan halnya profesi dokter kandungan laki-laki dalam 

menangani wanita hamil dan melahirkan kita harus menghormati 

seorang dokter yang  menangani hal tersebut karena itul adalah 

profesinya. 

Maka dokter maupun paramedis haruslah tidak memaksakan 

sesuatu kepada pasien, segala tindakan yang harus mereka kerjakan 

haruslah dengan suka rela dan atas keyakinan. Untuk pemeriksaan 

dokter dalam menegakkan diagnosa penyakit, maka dokter berkhalwat, 

melihat aurat, malah memeriksa luar dalam pasien dibolehkan hanya 

didasarkan pada keadaan darurat. 

                                                           
46

 Depertemen Agama RI,  Al-Qur’an … …, hal.  290. 
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Sebagaimana yang dijelaskan oleh qaidah ushul fiqh yang 

berbunyi : الضرورة تبيح المحظورات   (keadaan darurat dapat menghalalkan 

hal-halyang dilarang). Islam memang mengenal darurat yang akan 

meringankan suatu hukum. Ada kaidah  إذا ضاق الأمر إتسع (bila suatu 

perintah itu menyusahkan, maka meluasmudah).
47

 

Berbicara mengenai kaidah fiqhiyyah tentang darurat maka 

terdapat dua kaidah yaitu kaidah pokok dan kaidah cabang. Kaidah 

pokok disini menjelaskan bahwa kemudharatan adalah suatu kaedah 

yang meringankan apabila dalam keadaan genting. Contohnya Boleh 

seorang dokter memeriksa dan mengobati pasien wanita pada bagian-

bagian tubuhnya yang memang sakit jika tidak ada dokter perempuan 

dan jika tidak diobati maka pasien wanita tersebut mati. Sedangkan 

kaidah cabang adalah Segala sesuatu perbuatan yang tergantung pada 

tujuannya, contohnya boleh seorang dokter memeriksa dan mengobati 

pasien wanita pada bagian-bagian tubuhnya yang memang sakit, tidak 

melebihi daripada apa yang memang benar-benar diperlukan. Para 

                                                           
47

A. sihabuddin. Telaah Kritis atas Doktris Faham Salafi/Wahabi (www.google.com), 

(Diakses Pada Tanggal 10 September,  2020). 

http://www.google.com/


66 
 

 
 

ulama menganggap keadaan darurat sebagai suatu kesempitan, dan jika 

kesempitan itu datang agama justru memberikan keluasan.
48

 

Namun darurat itu bukan sesuatu yang bersifat rutin dan gampang 

dilakukan. Umumnya darurat baru dijadikan pilihan manakala memang 

kondisinya akan menjadi kritis dan tidak ada alternative lain. 

Untuk mencegah fitnah dan godaan syaitan maka sebaiknya 

sewaktu dokter memeriksa pasien dihadiri orang ketiga baik dari keluarga 

maupun dari tenaga medis itu sendiri. Akan lebih baik lagi jika pasien 

diperiksa oleh dokter sejenis, pasien perempuan diperiksa oleh dokter 

perempuan dan pasien laki-laki diperiksa oleh dokter laki-laki. Karena 

dalam dunia kedokteran sendiri banyak cerita-cerita bertebaran di 

seluruh dunia, di mana terjadi praktek asusila baik yang tak sejenis hetero 

seksual, maupun yang sejenis homoseksual antara dokter dan pasien.
49

 

Dalam batas-batas tertentu, mayoritas ulama memperbolehakan 

berobat kepada lawan jenis jika sekiranya yang sejenis tidak ada, dengan 

syarat ditunggui oleh mahram atau orang yang sejenis. Alasannya, 

karena berobat hukumnya hanya sunnah dan bersikap pasrah (tawakkal) 

                                                           
48

Zuhroni, dkk. Islam untuk disiplin ilmu kesehatan dan kedokteran 2 (Jakarta,2003), 

hal. 108. 

49

Yurnalis Uddin, Islam Untuk Disiplin Ilmu Kedokteran dan Kesehatan 1 (Jakarta, 

1995), hal. 122-130. 
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dinilai sebagai suatu keutamaan (fadlilah). Ulama sepakat bahawa 

pembolehan yang diharamkan dalam keadaan darurat, termasuk 

pembolehan melihat aurat orang lain,ada batasnya yang secara umum 

Kebolehan melihat hanya pada bagian tubuh yang sangat 

diperlukan, karena itu, bagian tubuh yang lain yang tidak terkait langsung 

tetap berlaku ketentuan umum yakni tidak boleh melihatnya. Namun, 

untuk meminimalisir terjadinya fitnah dalam pemeriksaan oleh lawan 

jenis sebagai upaya sadd al-Dzari’at (menutup jalan untuk terlaksananya 

kejahatan), disarankan disertai mahram dan prioritas diobati oleh yang 

sejenis. 

Pembolehan dan batasan kebolehanya dalam keadaan darurat 

juga disampaikan oleh tokoh Madzhab. Ahmad ibn Hanbal, tokoh utama 

Mazhab Hanbali menyatakan boleh bagi dokter/ tabib laki-laki melihat 

aurat pasien lain jenis yang bukan mahram khusus pada bagian tubuh 

yang menuntut untuk itu termasuk aurat vitalnya, demikian pula 

sebaliknya, dokter wanita boleh melihat aurat pasien laki-laki yang bukan 

mahramnya dengan alasan tuntutan.
50
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Di Indonesia, dalam fatwa MPKS (Majelis Pertimbangan 

Kesehatan dan Syara’) disebutkan, tidak dilarang melihat aurat 

perempuan sakit oleh seorang dokter laki-laki untuk keperluan memeriksa 

dan mengobati penyakitnya. Seluruh tubuhnya boleh diperiksa oleh 

dokter laki-laki, bahkan hingga genetalianya. 

Akan tetapi jika pemeriksaan dan pengobatan itu telah mengenai 

genitalian dan sekitarnya maka perlu ditemani oleh seorang anggota 

keluarga laki-laki yang terdekat atau suaminya. Jadi, kebolehan berobat 

kepada lain jenis dipersyaratkan jika yang sejenis tidak ada. Dalam hal 

demikian, dianjurakan bagi pasien untuk menutup bagian tubuh yang 

tidak diobati. Demikian pula dokter atau yang sejenisnya harus 

membatasi diri tidak melihat organ pasien yang tidak berkaitan 

langsung.
51

 

Dari hasil wawancara dari  dokter ahli kandungan laki laki 

mengenai penanganan ibu hamil dan melahirkan :  

Menurut  Dr. Uray Muhammad Rizky Maulana: 

‚untuk penanganan pasien wanita yang melahirkan tidak boleh 

masuk sendiri harus ada pendamping keluarga atau suami. Jadi pasien 

tidak sendiri dan perlu persetujuan suami keluarga dan pasien, jika 
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semuanya setuju berarti bisa dilakukan pemeriksaan fisik terus jika pasien 

ada mengatakan ada beberapa organ tubuh yang tidak boleh disentuh, 

dokter wajib mengekuti permintaan pasien.‛
52

 

 

Menurut Safitriana Anggraini Putri, Amd. Keb beliau seorang bidan di 

Rumah Sakit Rantau Prapat beliau mengakatan: 

‚Sebagai bidan memang udah tugasnya untuk membantu ibu yang mau 

melahirkan. jadi cara penanganan bidan terhadap ibu yang melahirkan ada 

60 langkah APN yaitu sebagai berikut:  

a. Mengamati tanda dan gejala persalinan 

b. Memastikan perlengkapan bahan dan obat-obatan esensial siap 

digunakan. Mematahkan ampul oksitosin 10 unit dan menempatkan 

tabung suntik steril sekali pakai di dalam pertus set 

c. Mengenakan baju penutup atau celemek plastik yang bersih. 

d. Melepaskan semua perhiasan yang dipakai di bawah siku. Mencuci 

kedua tangan dengan sabun dan air bersih yang mengalir dan 

mengeringkan tangan dengan handuk satu kali pakai/ pribadi yang 

bersih. 

e. Memakai sarung tangan disinfeksi tingkat tinggi atau steril untuk semua 

pemeriksaan dalam. 

f. Menghisap oksitosin 10 unit kedalam tabung suntik ( dengan memakai 

sarung tangan disinfeksi tingkat tinggi atau steril) dan meletakannya 

kembali di partus set/ wadah disinfeksi tingkat tinggi atau steril tanpa 

mengkontaminisi tabung suntik. 

g. Membersihkan vulva dan perineum, menyekanya dengan hati- hati dari 

depan ke belakang dengan menggunakan kapas atau kasa yang sudah 

dibasahi air disinfeksi tingkat tinggi 

h. Dengan menggunakan teknik aseptik , melakukan pemeriksaan dalam 

untuk memastikan bahwaa pembukaan serviks sudah lengkap. 

i. Mendekontaminasi sarung tangan dengan cara mencelupkan tangan 

yang masih memakai sarung tangan kotor kedalam larutan klorin 0,5% 

selama 10 menit. Mencuci kedua tangan ( seperti di atas )  
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Menurut Pasien Restu Rabbiani Husna beliau mengatakan: 

‚bahwa ada rasa malu ketika melahirkan dengan jalan operasi 

karena semua pakaian hanya bertutupkan sehelai penutup dan dalam 

kondisi terbius sehingga sedikit susah untuk bergerak ketika ingin 

menutup bagian tubuh yang sedikit terbuka. Pada awalnya pasien tidak 

berniat operasi melainkan ingin melakukan persalinan normal. Karena 

ketika melakukan USG (Ultrasonografi), dokter menyampaikan bahwa 

pasien bisa melahirkan dengan jalan normal namun, ketika pada hari H 

persalinan pasien pergi ke bidan perempuan untuk melakukan persalinan 

namun dalam keadaan sudah pecah ketuban yang mengakibatkan pasien 

tidak sanggup dan bidannya pun menyaran untuk di bawak saja ke 

Rumah Sakit dan dilakukan tindakan operasi. Karena menurut pasien dia 

sudah percaya dengan dokter tersebut. Selama proses persalinan dokter 

tersebut memberikan penanganan yang baik‛
53

. 

 

D. Analisis Penulis 

Dari hasil wawancara diatas penulis menganalisis terhadap 

pandangan fungsionaris MUI mengenai mekanisme kerja dokter ahli 

kandungan laki-laki dalam menangani wanita hamil dan melahirkan ini 

adalah dilarang apabila tidak dalam keadaan genting atau mendesak 

karena itu adalah suatu pelanggaran dalam hukum Islam karena melihat 

‘aurat lawan jenis atau melihat ‘aurat orang lain , karena kedaruratan  di 

ukur dari tingkat kepentingan dan keperluan nya  
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Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka 

menurut analisa penulis terhadap pandangan fungsionaris MUI dalam 

penelitian bahwa  para kaum ibu hamil yang ingin melakukan persalainan 

lebih banyak di tanagani oleh dokter kandungan laki-laki dari pada dokter 

kandungan wanita atau bidan  karena yang demikian sangat merusak 

citra agama Islam dengan mengabaikan ajaran yang telah di tentukan 

Allah Swt, salah satunya ialah pelaksanaan periksa bagian aurat terdalam 

atau bagian intim wanita terhadap dokter laki-laki.  

Maka dalam keadaan seperti ini jelas-jelas sudah diatur dalam al-

Qur’an maupun al-Hadist dan ini sudah tidak boleh dalam ajaran agama 

Islam maka hukumnya adalah haram. Karena perilaku ini sudah 

merugikan bagi wanita hamil tersebut, dengan perilaku wanita tersebut 

bisa mengundang hawa nafsu para kaum lelaki yang di sertai bisikan 

syaitan la’natullah, selain mengundang nafsu lelaki melihatkan aurat 

terhadap dokter tersebut juga bisa membuat fitnah bagi suami maupun 

orang yang lain.  

Memperlihatkan aurat adalah sangat di larang dalam agama Islam 

terkecuali kepada orang yang sudah di halalkan oleh Allah Swt, membuka 
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ada kalanya di perboleh dan ada kalanya juga tidak di perbolehkan, 

sesuai dengan hadist nabi Muhammad SAW.  

إحفظْ عورتكَ إلا من جوزتِكَ او : عورتنا ما نأتى منها وما نذَرُ ؟ قال : قلت يارسوالله 
إن استطعتُ : فاذا كان القوم بعضُهم فى بعضٍ ؟ قال : قلتُ . ما مللتْ  يميْْنُكَ 

فاالله تبارك : قال , فاذا كان احدنا  اليمااً : قلتُ . انْ لا يراهاَ احدٌ فلا يرينّها
. وتعالى احق ان يستحيما منه من الناس  

Artiya : saya bertanya, manakah dari aurat kami yang boleh kami 

perlihatkan dan mana yang tidak ? maka jabaw nabi, peliharalah 

auratmu kecuali terhadap istri atau hamba sahayamu, saya bertanya 

pula: kalau orang-orang berkumpul satu sama lain, jawab beliau : 

kalau kamu dapat agar tak seorangpun melihat auratmu, maka jangan 

sampai ia melihatnya. Tanya saya pula : kalau seorang dari kami 

dalam sendirian ? maka jawab beliau : maka terhadap Allah tabaaraka 

wata’ala sepatutnya orang lebih merasa malu dari pada terhadap 

sesama.
54

 

Dari hadist di atas dinyatakan  bahwa hanya terhadap 

suami/istrilah yang diperbolehkan saling memperlihatkan aurat, lain dari 

pada itu sangat di larang dalam agama Islam dan akan mendapat 

balasan dari Allah SWT.  

Perempuan yang beriman tidak mungkin memperlihatkan 

auratnya kepada kaum adam yang bukan muhrimnya, hanya perempuan 

yang imannya tipislah yang berani memilih dokter kandungan laki-laki 
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untuk memeriksa dan menangani kehamilannya, karena ia tidak sadar 

akan dosa dan bahaya yang akan menimpanya dan ia tidak tahu 

seberapa besar cobaan-cobaan yang akan di hadapi oleh penerus agama 

Islam. Perempuan memiliki tanggung jawab yang lebih besar terhadap 

anggota tubuh di bandingkan laki-laki, karena itu perempuan harus lebih 

berhati-hati dalam menjaga diri agar termasuk perempuan yang betaqwa 

kepada Allah SWT.  

Dalam Al-qur’an Allah menghususkan kepada wanita-wanita yang 

beriman sajalah yang di perintahkan agar menjaga pandangannya dan 

memelihara kemaluannya, maka barang siapa di antara perempuan yang 

menjaga auratnya semata-mata karena Allah SWT maka termasuklah ia 

hamba yang bertaqwa kepada-Nya.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab di atas,  maka dapat diambil 

kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang ditemukan peneliti sebagai 

berikut: 

1. Konsep darurat yang dimaksud dibolehkannya dokter laki-laki dalam 

menangani wanita hamil dan melahirkan adalah ketika tidak adanya 

dokter yang lain selain dokter kandungan laki-laki. Dalam keadaan 

ikhtiar bebas dan normal tidak boleh, dalam hal waktu bukan jadi 

alasan untuk bisa memilih dokter kandungan laki-laki. Selagi kondisi 

pasien tidak mengkhawatirkan dan mengancam jiwanya selagi masih 

bisa untuk mencari dokter kandungan perempuan, atau semua dokter 

perempuan sedang bertugas maka boleh beralih ke dokter laki-laki 

agar pasien selamat dari persalinannya.  

2. Dalam Qur’an surah Al-Israq ayat 70 Allah menghormati manusia 

sebagai makhluknya begitu juga halnya dengan profesi dokter 

kandungan laki-laki. Dalam hal dokter kandungan laki-laki  menangani 

wanita hamil dan melahirkan  dibolehkan hanya didasarkan pada 
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keadaan darurat. Sebagaimana yang dijelaskan oleh kaidah fiqh yang 

berbunyi: الضرورة تبيح المحظورات (keadaan darurat yang menghalalkan 

hal-hal yang dilarang).   

3. Menurut Ustad Ali Bata  Pada hakikatnya jika pasien belum tergolong 

pada darurat maka tidak diperbolehkan seorang dokter laki-laki 

menangani pasien tersebut, Beliau juga menjelaskan yang 

digolongkan dadurat ialah apabila sudah tidak ada lagi alternatif 

dokter lain yang bisa menangani pasien tersebut kecuali dokter laki-

laki dan situasinya dalam keadaaan ginting yang di mana, jika 

andaikan tidak ditangani dokter laki-laki tersebut maka pasien akan 

mengalami kematian baik ibu atau anak dalam kandungan tersebut. 

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian dan membuat kesimpulan 

berdasarkan pendapat MUI Rantau Prapat, mengharapkan beberapa 

saran yang ditujukan kepada para wanita yang akan menjadi calon ibu 

agar menyadari dan mempertimbangkan hukum yang ada dalam agama 

Islam mengenai larangan-larangan memperlihatkan aurat disebabkan 

lebih memilih dokter kandungan laki-laki, dan disamping itu agar mencari 

soulusi yang lebih tepat. Adapun saran penulis sebagai berikut: 
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1. Bagaimanapun keadaannya, sangat diperlukan kejujuran kaum 

wanita dan keluarganya tentang masalah ini. hendaklah terlebih 

dulu beriktikad untuk mencari dokter wanita. Tidak membuat 

bermacam alasan dikarenakan malas untuk berusaha. Semua 

harus dilandasi dengan takwa dan rasa takut kepada Allah, 

kemudian berusaha untuk mewujudkan tujuan-tujuan mulia diatas. 

Barang siapa yang bertakwa kepada Allah azza wajallah niscaya 

Allah azza wajallah menjadikan baginya kemudahan dalam 

urusannya.  

Setelah berbagai usaha yang dilakukan penulis dalam 

memberikan keterangan dan pemahaman termasuk bagian saran-

saran penulis diatas, penulis menyarankan agar para wanita calon 

ibu tidak melakukan kebiasaan kebiasaan yang menyalahi ajaran 

agama Islam yaitu lebih memilih dokter kandungan laki – laki. 

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat kepada kita semua dan 

penelitian ini diridhoi oleh Allah SWT sehingga dapat 

memperolehnkebagiaan dunia dab akhirat Amin..  
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